ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah, Iklim Kerja,
Dan Kinerja Guru Terhadap Mutu Lulusan Di Era 5.0” ini ditulis oleh Kholiqun
Najib dengan Pembimbing Prof. Dr. H. Prim Masrokan Mutohar, M.Pd dan Dr H
Nur Efendi, M.Ag
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Mutu lulusan menjadi syarat utama yang harus menjadi acuan di era 5.0,
ketika mutu lulusan madrasah bagus maka secara otomatis akan semakin
menambah minat para siswa ataupun wali murid untuk mendaftarkan putra -
putrinya ke madrasah tersebut. Mutu lulusan laksana emas dan intan permata yang
berkilauan di tengah-tengah masyarakat, kehadirannya akan sangat bermanfaat dan
ditunggu ummat. Tentunya mutu lulusan yang baik tidak terlepas dari peran penting
kepemimpinan kepala madrasah yang baik, dan juga didukung oleh iklim kerja
yang baik, serta kinerja guru yang baik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Apakah terdapat pengaruh
antara kepemimpinan kepala madrasah terhadap iklim kerja pada Madrasah Aliyah
Negeri Se-Kabupaten Trenggalek? 2) Apakah terdapat pengaruh antara
kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinera guru pada Madrasah Aliyah
Negeri Se-Kabupaten Trenggalek? 3) Apakah terdapat pengaruh antara iklim kerja
terhadap kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Trenggalek? 4)
Apakah terdapat pengaruh antara kepemimpinan kepala madrasah terhadap mutu
lulusan di era 5.0 pada Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Trenggalek? 5)
Apakah terdapat pengaruh antara iklim kerja terhadap mutu lulusan di era 5.0 pada
Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Trenggalek? 6) Apakah terdapat pengaruh
antara kinerja guru terhadap mutu lulusan di era 5.0 pada Madrasah Aliyah Negeri
Se-Kabupaten Trenggalek? 7) Apakah terdapat pengaruh secara tidak langsung
antara kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru melalui iklim kerja
pada Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Trenggalek? 8) Apakah terdapat
pengaruh secara tidak langsung antara kepemimpinan kepala madrasah terhadap
mutu lulusan di era 5.0 melalui iklim kerja pada Madrasah Aliyah Negeri Se-
Kabupaten Trenggalek? 9) Apakah terdapat pengaruh secara tidak langsung antara
kepemimpinan kepala madrasah terhadap mutu lulusan di era 5.0 melalui iklim
kerja dan kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Trenggalek?
10) Apakah terdapat pengaruh secara tidak langsung antara iklim kerja terhadap
mutu lulusan di era 5.0 melalui kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri Se-
Kabupaten Trenggalek? 11) Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam
membentuk iklim kerja pada Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Trenggalek?
12) Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam membentuk kinerja guru
pada Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Trenggalek? 13) Bagaimana
kepemimpinan kepala madrasah dalam membentuk mutu lulusan di era 5.0 pada
Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Trenggalek? 14) Bagaimana iklim kerja
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dalam membentuk kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten
Trenggalek? 15) Bagaimana iklim kerja dalam membentuk mutu lulusan di era 5.0
pada Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Trenggalek? 16) Bagaimana kinerja
guru dalam membentuk mutu lulusan di era 5.0 pada Madrasah Aliyah Negeri Se-
Kabupaten Trenggalek? 17) Apakah terdapat perbedaan antara temuan kuantitatif
dan kualitatatif ?

Penelitian ini bertujuan untuk menguji berbagai teori tentang pengaruh
kepemimpinan kepala madrasah, iklim kerja, dan kinerja guru terhadap mutu
lulusan di era 5.0 pada Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Trenggalek, baik
yang berpengaruh langsung maupun tidak langsung serta pengaruh total. Penelitian
ini bermanfaat secara teoritis terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
manajemen pendidikan Islam, dan secara praktis dapat dijadikan rujukan dalam
pengelolaan madrasah. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Mixed
Method Concurrent Triangulation Design. Responden dalam penelitian ini adalah
58 orang tenaga pendidik maupun kependidikan pada Madrasah Aliyah Negeri Se-
Kabupaten Trenggalek. Data dianalisis berdasarkan model SEM-PLS (Structural
Equation Model-Partial Least Square) menggunakan program aplikasi SmartPLS
3.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Terdapat pengaruh yang
signifikan kepemimpinan kepala madrasah terhadap iklim kerja 2) Tidak terdapat
pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru 3)
Terdapat pengaruh yang signifikan iklim kerja terhadap kinerja guru 4) Terdapat
pengaruh yang signifikan pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap mutu
lulusan di era 5.0. 5) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan iklim kerja terhadap
mutu lulusan di era 5.0. 6) Terdapat pengaruh yang signifikan kinerja guru terhadap
mutu lulusan di era 5.0. 7) Terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala
madrasah terhadap kinerja guru melalui iklim kerja 8) Tidak terdapat pengaruh
yang signifikan kepemimpinan kepala madrasah terhadap mutu lulusan di era 5.0
melalui iklim kerja 9) Terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala
madrasah terhadap mutu lulusan di era 5.0 melalui iklim kerja dan kinerja guru 10)
Terdapat pengaruh yang signifikan iklim kerja terhadap mutu lulusan di era 5.0
melalui kinerja guru 11) Terdapat pengaruh total yang signifikan kepemimpinan
kepala madrasah dalam membentuk iklim kerja 12) Terdapat pengaruh total yang
signifikan kepemimpinan kepala madrasah dalam membentuk kinerja guru 13)
Terdapat pengaruh total yang signifikan kepemimpinan kepala madrasah dalam
membentuk mutu lulusan di era 5.0 14) Terdapat pengaruh total yang signifikan
iklim kerja dalam membentuk kinerja guru 15) Terdapat pengaruh total yang
signifikan iklim kerja dalam membentuk mutu lulusan di era 5.0 16) Terdapat
pengaruh total yang signifikan kinerja guru dalam membentuk mutu lulusan di era
5.0 17) Tidak ada perbedaaan antara temuan secara kuantitatif maupun secara
kualitatif, meskipun ada beberapa pengaruh langsung maupun yang tidak langsung
yang tidak signifikan, namun pengaruh total secara keseluruhan adalah signifikan.
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ABSTRACT

The thesis with the title "The Influence of Madrasah Head Leadership, Work
Climate, and Teacher Performance on the Quality of Graduates in the 5.0 Era" was
written by Kholiqun Najib with supervisor Prof. Dr. H. Prim Masrokan Mutohar,
M.Pd and Dr H Nur Efendi, M.Ag

Keywords: Madrasah Principal Leadership, Work Climate, Teacher Performance,
Quality of Graduates in Era 5.0.

The quality of graduates is the main requirement that must be used as a
reference in the 5.0 era, when the quality of madrasah graduates is good, this will
automatically increase the interest of students and parents in enrolling their sons
and daughters in that madrasah. The quality of graduates is like gold and sparkling
diamonds in society, their presence will be very beneficial and awaited by the
community. Of course, the good quality of graduates cannot be separated from the
important leadership role of a good madrasa head, and is also supported by a good
work climate and good teacher performance.

The formulation of the problem in this research is 1) Is there an influence
between the leadership of the madrasah head on the work climate in State Aliyah
Madrasahs in Trenggalek Regency? 2) Is there an influence between the leadership
of madrasah heads on teacher performance in State Madrasah Aliyah in Trenggalek
Regency? 3) Is there an influence between work climate on teacher performance at
State Madrasah Aliyah in Trenggalek Regency? 4) Is there an influence between the
leadership of the madrasa head on the quality of graduates in the 5.0 era at State
Madrasah Aliyah in Trenggalek Regency? 5) Is there an influence between the work
climate on the quality of graduates in the 5.0 era at State Madrasah Aliyah in
Trenggalek Regency? 6) Is there an influence between teacher performance on the
quality of graduates in the 5.0 era at State Madrasah Aliyah in Trenggalek
Regency? 7) Is there an indirect influence between the leadership of the madrasah
head on teacher performance through the work climate at State Aliyah Madrasahs
in Trenggalek Regency? 8) Is there an indirect influence between the leadership of
the madrasa head on the quality of graduates in the 5.0 era through the work
climate at State Madrasah Aliyah in Trenggalek Regency? 9) Is there an indirect
influence between the leadership of the madrasa head on the quality of graduates
in the 5.0 era through the work climate and teacher performance at State Madrasah
Aliyah in Trenggalek Regency? 10) Is there an indirect influence between the work
climate on the quality of graduates in the 5.0 era through teacher performance at
State Madrasah Aliyah in Trenggalek Regency? 11) How does the leadership of the
madrasah head shape the work climate in the State Madrasah Aliyah in Trenggalek
Regency? 12) How does the leadership of the madrasa head shape the performance
of teachers at State Madrasah Aliyah in Trenggalek Regency? 13) How is the
leadership of the madrasa head in shaping the quality of graduates in the 5.0 era
at State Madrasah Aliyah in Trenggalek Regency? 14) How does the work climate
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shape teacher performance at State Madrasah Aliyah in Trenggalek Regency? 15)
How does the work climate shape the quality of graduates in the 5.0 era at State
Madrasah Aliyah in Trenggalek Regency? 16) What is the performance of teachers
in shaping the quality of graduates in the 5.0 era at State Madrasah Aliyah in
Trenggalek Regency? 17) Is there a difference between quantitative and qualitative
findings?

This research aims to test various theories regarding the influence of madrasa
head leadership, work climate, and teacher performance on the quality of graduates
in the 5.0 era at State Madrasah Aliyah in Trenggalek Regency, both directly and
indirectly as well as the total influence. This research is theoretically useful for the
development of knowledge, especially Islamic education management, and
practically can be used as a reference in madrasa management. The research
approach used is Mixed Method Concurrent Triangulation Design. The
respondents in this study were 58 teaching and educational staff at State Madrasah
Aliyah in Trenggalek Regency. Data were analyzed based on the SEM-PLS
(Structural Equation Model-Partial Least Square) model using the SmartPLS 3
application program.

The results of this study show that: 1) There is a significant influence of the
leadership of the madrasah principal on the work climate 2) There is no significant
influence of the leadership of the madrasah principal on teacher performance 3)
There is a significant influence of the work climate on teacher performance 4) There
is a significant influence of the influence of leadership madrasa head regarding the
quality of graduates in the 5.0 era. 5) There is no significant influence of work
climate on the quality of graduates in the 5.0 era. 6) There is a significant influence
on teacher performance on the quality of graduates in the 5.0 era. 7) There is a
significant influence of the leadership of the madrasah principal on teacher
performance through the work climate 8) There is no significant influence of the
leadership of the madrasah principal on the quality of graduates in the 5.0 era
through the work climate 9) There is a significant influence of the leadership of the
madrasah principal on the quality of graduates in the 5.0 era through work climate
and teacher performance 10) There is a significant influence of the work climate on
the quality of graduates in the 5.0 era through teacher performance 11) There is a
significant total influence of the leadership of the madrasah principal in shaping
the work climate 12) There is a significant total influence of the leadership of the
madrasah principal in shaping the performance of teachers 13) There is a
significant total influence of the leadership of the madrasa head in shaping the
quality of graduates in the 5.0 era 14) There is a significant total influence of work
climate in shaping teacher performance 15) There is a significant total influence of
work climate in shaping the quality of graduates in the 5.0 era 16) There is a
significant total influence significant total teacher performance in shaping the
quality of graduates in the 5.0 era 17) There is no difference between quantitative
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and qualitative findings, although there are several direct and indirect influences
that are not significant, the overall total influence is significant.

XXXi



Laile

sasa o Gaalrall el g cJandl Flia g cuplaall sluy ) 3ald 5" Gl siny da 5 LY
a5 Gl SEGY) ae Caml) A LS " Gaal Al pasll (8 g A
‘):ﬂu;\.qcg;i:éiJﬁﬁ)}ﬁﬂ\}gﬂ‘go\‘)ﬂsde‘}.&}ho\ﬁ}w

s O Al B3 s calaall el (Jandl Flie s jaall (5 e 33U A alidal) IS
5.0 ypac

(Al paall 8 s e Adladin) a3 st ) Calladll a g jA 35
GOl aladal 32l ) () GSlal ety gogaw cbaua A paddl s a3 () 5S5 Ladie
Jin gainall (8 Cpa Al Ao g A paal @lli 8 agilin g agilil Janaiy ) 9a¥) ol sl 5
Y Jal) daaday il o iy g Tan Tade ¢ sSom padsa s (IO LulalY) 5 aadl
A pall Gy 4l A agall ol ) sall e sl Gaan Al Ao 55 Juad (S

O dall dm el 5 s Jae Fliay Wyl 4 se e Ll LS el

el Flia o A jaall 3aL8 G il ellia da (1 oo Canll 1 3 ASE delya
sluyy 328 G il cllia Ja (2 Slilaty 54V 5 A Llal) e gSal) G plaall

Ja (3 felllay yi dadalia 8 Llal) dpe oSl A yaal) 3 Cpalaall elal o laall
daalia 8 Ll dpe sSall A jaall 8 Cpaleall elal e Jandl Flie o 8l llin
osalall jeasdl 6 Cpmg Al 53 ea e A el salE G il ellia Ja (4 Selilay 53
el Flia G il @llia Ja (5 feldlagy yi dadalin 8 dlle da Sall 4 yadl)
dakalia 8 Ll G sSall A paall 8 Guadl) jeaell & amg Al 30 5a e
oseall jeandl Al B3 e Gaalaad) ol 80 Gl da (6 Sl
O ol e il ellia Ja (7 Seldlay 5 dadalia b Llad) dpe Sl A jadll A
8 L) dpe Sal G jlaall L Jandl Flie JBA (e aaleall ¢l e G jadl) 308
G AN Basa o A paall 838 ( pilie e il dlia Ja (8 Selilay i dakilis
daalia 8 Adle Ao sSall A jaall 8 Jeadl Flie A (e Guadll juaall &

om Al Basa o Ulall A paall 0l o yile e il @llia Ja (9 Seldlaiy 5
8 Aalle Aaa sSall A yaal) i Cpalaall elal 5 Jaadl Flie DA (o (ualal) jaall 8
G Al sasa o Jaall Flie (n p3le e il ollia Ja (10 Selilady i dadalia
feldlaty 3 dalalia 8 Addle due Sall G jad) B cpalaall lal JMA (0 5.0 e B
Aadalia 8 Llad) da oSl i yaal b Jeal) Flia e i jaall 5al8 35 oS (11
Al dpe Sl A paall b Cpaleall elal o A jaall 3aLE g5 (o (12 Selllay 53

XXXii



& O Al B s QSIS 8 A padl) 3ald i S (13 Selllad, i daalia
Flhe Jim @S (14 felllay yi dablia 3 dlle 4 sSall 4 jaall (8 Gaaldd) sl
s (15 Selllayy i dakalia 8 Llal) dpa oSl A paal) 3 Cppaleddl ol e Janll
8 Ll A sSal) A paall b el peasll 8 G Al Basa e dead) Flia iy
) g Cpa Al B3 sa S 3 Csalrall olal g8 e (16 Seldlady yi daalia

O G ellia Ja (17 Selilayy 5 dakalia & 4o 4 sSall A jaall 8 Gualal
e gill 5 daSl) il

el sluy y sald Ll dalatal) Aaliaal) il platl) i) ) dhaal) 1 Caagy
Ayl & Gualall peasll 8 e Al Basa o Csalaall elal 5 (Jandl Flia s

(S ) IS5 il g gl 8 o) s ey i Aadalie i Alle dpe KAl
oY) il 53] ald e yaal) gl s yLail Gaalill (e Jabe Canall 138 ey
el p axdiuall ol xgia G laall 3] A aa S daladinl (S Llee
eloact (e 58 Al jall ol A (S jliadl € Adabiaal) 48 Hlally ¢pel jiall Culisll
Qs o5l 55 Al 3 Ale Gpa sSall d paal) 3 aulal 5 (o ) i
gsai e 2l clilull SEM-PLS s yiall ey yall - 40l Ailaall 23 5a)
Gl mali y ahadinly (4 )2l SmartPLS 3.

Janll Flie e A jadl paesaldl S il ellia (1 0000 Al ol oda gl < ekl
Flie € il @llia (3 Gualeall ol e djadl jpaesalidl S iliaa o Y (2
83 g (3lahy L A yaall Bl il S il ellia (4 paledd) ol e sl

& o AN B3 o dead) Flidd (g sina il aa 53 Y (5 .5.0 peac 8 (a3
5.0 mae G e all 33sa e cpdad) el e S il ax 90 (6 .5.0 e
a5 Y (8 Jandl Flie DA e aleall ¢laf e A jaall jpae sald) 5uS 480 2 5 (7
Flie JA (e el juasdl L Cpag jall 53 ea e A aall jpae salEl juS 3
BTN WP D PUFENEN [} SYENpP SR WS EETEPS S RETR . JOENPUY (- JUORA
aga Ao Jandl Fladd € 5l @llin (10 Gpalzall el 5 Jad) Flie SO (4

3oLl (5 sine S S an gy (11 Gaalaall o101 O34 o el yuamall 3 cpmy 53l
8 Ayl e 3alEl (5 st S 50 aa g (12 dead) Flie S5 3 Au 0l yae
el S 8 Ayl e 30l (5 sine S 5l an 5 (13 Galaall ol S8
Glia (14 sl Al panll 8 s Al 83 ga JuSES 8 A joall () 308 (aalaal)
Janll Fldd € S 50 dlla (15 Cpalrall olol JiS5 4 Jaadl Flidd jaS IS s
$sinn S ilian 5 (16 5.0 seas Gl uanll 3 g 3 B2 5a JiS 8
Ul G B8 3a 0 Y (17 5.0 smae B Cpa oAl 325 JSE A S alad) 6laY

XXXiii



AV ) ol 5 58l e 95 pudlae Gl 3o D ga g e al Ll e e sill g 4s))
age Jalill KU S50 A glias),

XXXiV



